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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam persiapan memulai karir, mahasiswa perlu dipersiapkan
untuk berpartisipasi dalam dunia kerja. Selain mempelajari
pengetahuan yang diperoleh dalam perkuliahan, mahasiswa dapat
meningkatkan kemampuannya dengan memperoleh keterampilan
aplikasi, koneksi pribadi yang luas, keterampilan pengambilan
keputusan, keterampilan komunikasi, dan kemampuan untuk
merespon perubahan demi perubahan. kebutuhan siswa ini, Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) menyediakan wadah bagi
mahasiswa sebagai bentuk penerapan ilmu khususnya melalui
kerja praktek. Kerja langsung ini juga mendukung ITS dalam
mencapai goals 1 yaitu mempersiapkan dan menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas melalui pengajaran dan penerapan
ilmu. Salah satu bentuk penerapan ilmu adalah praktik. Kerja
praktik ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang materi yang diajarkan dalam perkuliahan dan untuk
memenuhi syarat mereka untuk masuk ke masyarakat melalui
aplikasi mereka di perusahaan.

Kerja Praktik sendiri memberikan manfaat bagi mahasiswa
diantaranya mahasiswa dapat memperoleh pengalaman mengenai
persoalan di dunia kerja, tanggung jawab pekerjaan dan menjaga
komunikasi serta koordinasi antar rekan kerja sehingga dapat
membantu mahasiswa untuk terjun menghadapi dunia kerja secara
langsung. Selain itu, Kerja Praktik dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan terkait dimana Kerja Praktik dilaksanakan. Bagi
perusahaan, manfaat yang didapatkan yaitu dapat membantu
menyelesaikan permasalahan perusahaan dengan menggunakan
mata kuliah Aktuaria yang sesuai. Oleh Karena itu, kami
mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD ITS telah menyelasaikan
serangkaian kerja praktik dan laporan kerja praktik ini untuk



mengaplikasikan ilmu Aktuaria di Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang pada Juli 2024 — Agustus 2024 .

1.2 Dasar Pemikiran

Dasar Pemikiran yang digunakan dalam pelaksanaan Kerja
Praktik diantaranya sebagai berikut.

1. Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat.

2. Implementasi dari tujuan pendidikan ITS, yakni
kepemimpinan, keahlian, berpikir ilmiah, dan sikap
hidup bermasyarakat.

3. Penerapan ilmu yang telah diperoleh semua kegiatan
perkuliahan di lingkungan kerja secara praktikal.

4. Peningkatan relevansi mutu pendidikan dan penelitian
melalui kerja sama dengan instasi atau perusahaan
tertentu.

1.3 Tujuan Kerja Praktik

Tujuan Kerja Praktik mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD
ITS adalah sebagai berikut.
1.3.1 Tujuan Umum

Adapun tujuan umum yang ingin dicapai dari pelaksanaan
Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1. Sebagai salah satu syarat wajib kelulusan program studi
Sarjana.

2. Mengimplementasikan teori-teori yang telah dipelajari
dari Departemen Aktuaria pada dunia kerja secara nyata.

3. Menambah  pengalaman dan  mengembangkan
kemampuan dalam bentuk persiapan memasuki dunia
kerja.

4. Mendapatkan pengalaman bekerja di perusahaan bidang
kepesertaan agar mampu mengembangkan kemampuan
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saat bekerja dengan keahlian yang dimiliki.
5. Menambah relasi dan pengalaman bersosialisasi di dunia
kerja.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dari pelaksaan Kerja Praktik

ini sebagai berikut.

1. Memberikan alternatif penyelesaian dari permasalahan
yang diberikan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara
dan Lelang khususnya di bagian Penilaian.

2. Menciptakan hubungan yang harmonis dengan Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Bogor.

1.4 Manfaat

Manfaat Kerja Praktik mahasiswa Departemen Aktuaria ITS
yaitu diantaranya adalah sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Bagi Perusahaan

Adapun manfaat bagi Perusahaan yang ingin dituju dari
pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1. Adanyakerja sama yang terjalin antara perusahaan Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Bogor dengan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember, khususnya yaitu
Departemen Aktuaria FSAD ITS.

2. Dapat mengenali dan menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di perusahaan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara
dan Lelang Bogor khususnya bagian Penilaian yang
berhubungan dengan ilmu aktuaria.



1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa

Adapun manfaat bagi mahasiswa yang ingin dituju dari

pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1.

2.

3.

Memperluas wawasan serta menambah pengalaman
mengenai dunia kerja secara nyata

Memenuhi mata kuliah Kerja Praktik sebagai salah satu
syarat kelulusan mahasiswa Aktuaria ITS.

Mendapat kesempatan untuk lebih  mengetahui
perusahaan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang Bogor khususnya di bagian Penilaian.

Mampu menjadi lulusan yang berkualitas dan
professional dalam bekerja terutama pada bidang
Aktuaria.

1.4.3 Manfaat Bagi Departemen Aktuaria ITS

Adapun manfaat bagi Departemen Aktuaria ITS adalah

sebagai berikut.

L.

Menjalin kerja sama antara perusahaan Kantor
Pelayanaan Kekayaan Negara Lelang dan Departemen
Aktuaria ITS.

Menghasilkan lulusan yang berkompetensi di dunia kerja
dan dikenal baik oleh perusahaan Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang secara langsung.



BAB 11
GAMBARAN UMUM INSTANSI

2.1 Sejarah KPKNL Bogor

WP

»\BOF‘O,

Gambar 2.1 Logo KPKNL Bogor

Pada tahun 1971 struktur organisasi dan sumber daya
manusia Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN) tidak mampu
menangani penyerahan piutang negara yang berasal dari kredit
investasi. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1976
dibentuk Badan Urusan Piutang Negara (BUPN) dengan tugas
mengurus penyelesaian piutang negara sebagaimana Undang-
Undang Nomor 49 PRP Tahun 1960 tentang Panitia Urusan
Piutang Negara, sedangkan PUPN yang merupakan panitia
interdepartemental hanya menetapkan produk hukum dalam
pengurusan piutang negara. Sebagai penjabaran Keppres tersebut,
maka Menteri Keuangan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor
517/MK/IV/1976 tentang susunan organisasi dan tata kerja BUPN,
dimana tugas pengurusan piutang Negara dilaksanakan oleh
Satuan Tugas (Satgas) BUPN.

Untuk mempercepat proses pelunasan piutang negara macet,
diterbitkanlah Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 1991 yang
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menggabungkan fungsi lelang dan seluruh aparatnya dari
lingkungan Direktorat Jenderal Pajak ke dalam struktur organisasi
BUPN, sehingga terbentuklah organisasi baru yang bernama
Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN). Sebagai
tindak lanjut, Menteri Keuangan memutuskan bahwa tugas
operasional pengurusan piutang Negara dilakukan oleh Kantor
Pelayanan Pengurusan Piutang Negara (KP3N), sedangkan tugas
operasional lelang dilakukan oleh Kantor Lelang Negara (KLN).
Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 177 Tahun
2000 yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 2/KMK.01/2001 tanggal 3 Januari 2001, BUPLN
ditingkatkan menjadi Direktorat Jenderal Piutang dan Lelang
Negara (DJPLN) yang fungsi operasionalnya dilaksanakan oleh
Kantor Pengurusan Piutang dan Lelang Negara (KP2LN).

Reformasi Birokrasi di lingkungan Departemen Keuangan
pada tahun 2006 menjadikan fungsi pengurusan piutang negara
dan pelayanan lelang digabungkan dengan fungsi pengelolaan
kekayaan negara pada Direktorat Pengelolaan Barang
Milik/Kekayaan Negara (PBM/KN) Direktorat Jenderal
Perbendaharaan (DJPb), sehingga berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 66 Tahun 2006 tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas
Eselon I Kementerian Republik Indonesia, DJPLN berubah
menjadi Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN), dan
KP2LN berganti nama menjadi Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL). (Keuangan, 2014).

2.2 Visi dan Misi BPJS Ketenagakerjaan

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan Negara dalam
menjalankan programnya memiliki visi dan misi serta tata nilai
perusahaan sebagai berikut:



2.2.1 Visi

Visi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) sebagai Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara adalah Menjadi Pengelola Kekayaan Negara yang
Profesional dan Akuntabel dalam rangka mendukung visi
Kementerian Keuangan: Menjadi Pengelola Keuangan Negara
untuk mewujudkan Perekonomian Indonesia yang Produktif,
Kompetitif, Inklusif, dan Berkeadilan, serta untuk sebesar-besar
kemakmuran rakyat.

2.2.2 Misi

Misi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) sebagai Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan pengelolaan kekayaan negara.

2. Mengamankan kekayaan negara secara fisik, administrasi,
dan hukum.

3. Meningkatkan tata kelola dan nilai tambah pengelolaan
kekayaan negara.

4. Menghasilkan nilai kekayaan negara yang wajar dan dapat
dijadikan acuan dalam berbagai keperluan.

5. Mewujudkan lelang yang efisien, transparan, akuntabel,
adil, dan kompetitif sebagai instrumen jual beli yang
mampu mengakomodasi kepentingan masyarakat.



2.3 Struktur Organisasi KPKNL Bogor

Berdasarkan laman resmi Kementerian Keuangan, struktur
organisasi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang
(KPKNL) adalah seperti tercantum pada Gambar 2.1.

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

KEPALA IKANTOR PELAYANAN
KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG

SUBBAGIAN
uMum

SEKSI
KEPATUHAN
INTERNAL

SEKST SEKSI SEKSI
PENGELOLAAN PIUTANG HUKUM DAN
KEKAYAAN NEGARA [NFORMASI

NEGARA

KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2.2 Struktur Organisasi KPKNL Bogor

Pada gambar diatas pada Instansi KPKNL terdapat Kepala
Kantor. Kepala Kantor membawahi beberapa seksi seperti seksi
Subagum (Sub Bagian Umum), seksi PKN (Pengelolaan Kekayaan
Negara), seksi PN (Piutang Negara), dan seksi KI (Kepatuhan
Internal). Pada struktur diatas juga dapat dilihat terdapat beberapa
kelompok jabatan fungsional yang tugasnya menjadi spesialis di
kantor seperti Pelelang Pemerintah dan Penilai Pemerintah



BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK

3.1 Pelaksanaan Kerja Praktik

Kegiatan Kerja Praktik dilaksanakan selama satu bulan dan
akan dilaksanakan di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang Bogor. Pelaksanaan Kerja Praktik di Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang Bogor ini dilakukan selama enam
minggu dengan rincian 30 hari kerja. Kerja Praktik ini dilakukan
secara luring atau work from office dengan jam kerja standar yang
telah ditentukan oleh KPKNL Bogor.

Mabhasiswa telah ditempatkan oleh pembimbing Kerja Praktik
di bagian Penilaian. Pada posisi tersebut, pelaksanaan Kerja
Praktik berfokus pada preprocessing data. Adapun Rincian dari
waktu dan kegiatan pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah sebagai
berikut:

Tanggal : 8 Juli 2024 - 16 Agustus 2024

Waktu :08.00-16.00 WIB

Tempat : Kantor Pusat KPKNL Bogor

Alamat : JI. Veteran No.45, RT.01/RW.05, Panaragan,
Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat
16125

Selama kegiatan kerja praktik, penulis ditempatkan pada
divisi Penilaian selama 30 hari kerja tersebut. Pada saat Kerja
Praktik, diberikan penugasan seperti berikut:

1. Membuat model Prediksi nilai tanah dan bangunan aset

milik negara menggunakan machine learning.

2. Membuat laporan kerja dan melakukan FGD dengan tim

penilaian KPKNL Bogor.



3.2 Metodologi Penelitian

Pada kegiatan Kerja Praktik di KPKNL Bogor kami diberikan
oleh perusahaan. Data yang diperoleh telah didapat melalui
persetujuan pembimbing lapangan pada kerja praktik dengan
syarat bahwa nama pelanggan disensor. Data ini kemudian diolah
dengan pendekatan Machine Learning dimana melibatkan
penggunaan teknik supervised learning yang tepat, dan salah satu
algoritma yang umum digunakan adalah random forest.

3.3 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif Statistika deskriptif merupakan jenis
analisis statistik yang populer untuk menyajikan data. Statistika
deskriptif biasanya digunakan sebagai langkah awal merapikan
data sebelum dilaksanakan analisis lebih lanjut. Akan tetapi
statistika deskriptif dapat juga berdiri sebagai analisis sendiri yang
bisa menyajikan data dan memberikan berbagai informasi
mengenai data. Terdapat berbagai bentuk deskriptif yang bisa
dibuat dari berbagai data. Dimulai dari bentuk visual seperti tabel
dan grafik, atau juga berbagai ukuran data seperti ukuran
pemusatan, ukuran nilai tempat, dan ukuran penyebaran. Berbagai
jenis data dapat dibuat deskripsinya hanya saja tidak setiap
deskripsi mengandung informasi yang optimal bagi data tertentu.
Optimal di sini dalam arti memberi informasi untuk membantu
memperkirakan kondisi data populasi atau membuat keputusan
untuk tindak lanjut. Sebagai contoh pada data pengunjung
perpustakaan digital, maka deskripsi yang sangat bermanfaat
adalah tabel, grafik, dan ukuran pemusatan. Sedangkan ukuran
yang lain akan lebih cocok untuk data perpustakaan yang lain
semisal data keterpakaian koleksi. Dari hal ini, maka harus
dicermati jenis informasi seperti apa yang diharapkan sebelum
menentukan jenis statistika deskriptif yang dibuat (Martias, 2021).

Rata-rata atau mean adalah metode untuk mengukur nilai
tengah dari suatu kumpulan data. Rata-rata dihitung dengan cara
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menjumlahkan semua nilai dalam data dan kemudian membaginya
dengan total data,

—_ Xi=ixi
*T T (3.1)

Median adalah nilai yang terletak di tengah-tengah data
ketika data diurutkan dari yang terkecil hingga terbesar atau
sebaliknya. Median sering digunakan sebagai ukuran pusat alternatif
jika terdapat outlier dalam data.

Jika jumlah data (n) ganyjil,

Median = Data ke — ( (n;—l)) (3.2)

Jika jumlah data (n) genap,

Data ke—(%)+Data ke (n-é—l) ( 3.3 )
2

Median =

Modus adalah nilai yang muncul paling sering dalam
kumpulan data. Modus berguna untuk mengidentifikasi elemen
yang memiliki frekuensi kemunculan tertinggi dalam dataset.
Varians mengukur sebaran data dari rata-rata dimana dihasilkan
dari penjumlahan kuadrat deviasi dari setiap data terhadap rata-
rata, kemudian dibagi dengan banyaknya data,

P BICE ) (34)
n—1

Standar deviasi (standard deviation) adalah akar kuadrat
dari varians. Ini mengukur seberapa jauh data tersebar dari rata-
rata. Standar deviasi sering digunakan untuk mengevaluasi



ketepatan hasil pengukuran atau prediksi,
s = Vs? (3.5)

Jangkauan (Range) adalah selisih antara nilai tertinggi dan
terendah dalam kumpulan data. Range memberikan gambaran
tentang seberapa besar variasi data.

Range = Nilai Tertinggi - Nilai Terendah

Correlation adalah ukuran tentang hubungan linier antara
dua variabel. Nilai korelasi berkisar dari -1 hingga 1. Korelasi
positif terjadi ketika dua variabel bergerak sejalan, artinya jika satu
variabel naik, maka kemungkinan variabel lainnya juga cenderung
akan naik, dan sebaliknya, sementara korelasi negatif terjadi ketika
dua variabel bergerak berlawanan arah, artinya jika satu variabel
naik, maka kemungkinan variabel lainnya juga akan cenderung
turun, dan sebaliknya. Rumus mencari korelasi x dan y,

1cn - —
s =0 = Y)
5y Sy

Corr(x,y) = (3.6)
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3.4 Decision Tree

Decision tree merupakan struktur pohon yang terdiri dari
node-node yang merepresentasikan keputusan dan cabang-cabang
yang merepresentasikan konsekuensi dari keputusan tersebut.
Setiap node dalam decision tree merepresentasikan variabel dalam
dataset yang mempengaruhi keputusan dan konsekuensi tersebut.
Decision tree menjadi salah satu model machine learning yang
paling populer dan paling sering digunakan dalam problem
klasifikasi dan regresi. Digunakan untuk memecah data menjadi
subset-subset yang semakin kecil dan homogen hingga didapatkan
suatu hasil atau Keputusan (Figki Haidar Amrulloh, 2024).

Node Akar (Root Node) adalah algoritma Decision Tree
dimulai dengan Node Akar. Node ini merepresentasikan
keseluruhan dataset dan menghasilkan semua node lainnya dalam
algoritma. Node Keputusan/Node Internal (Decision Node/Internal
Node) adalah node yang didasarkan pada fitur-fitur input dalam
dataset dan dapat terbagi lagi menjadi node internal lainnya.
Terkadang, node ini juga disebut sebagai node induk jika
membelah dan menghasilkan node internal lainnya, yang disebut
sebagai node anak.Node Daun/Node Terminal (Leaf
Node/Terminal Node), Node ini adalah hasil akhir atau label kelas
dari decision tree. Node ini tidak membelah lebih lanjut dan
menandai akhir dari eksekusi pohon. Node Daun mewakili variabel
target (Nurzaman, 2022).

3.5 Random Forest

Kelebihan utama dari decision tree adalah kemudahan
interpretasi dan pemahaman. Struktur pohon yang dihasilkan
mudah dipahami oleh manusia, seperti pengambilan keputusan
yang berbasis aturan yang jelas. Namun, decision tree juga
memiliki  beberapa kelemahan. Salah satunya adalah
kecenderungan untuk penyesuaian berlebih, di mana model terlalu
cocok dengan data pelatihan dan tidak dapat menggeneralisasi
dengan baik pada data baru. Untungnya, salah satu cara untuk



mengatasi kelemahan ini adalah dengan menggunakan Random
Forest. Random forest adalah teknik ensemble learning yang
menggabungkan hasil dari beberapa decision tree. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi risiko penyesuaian berlebih dan membuat model
lebih stabil serta mampu menggeneralisasi dengan baik pada data
baru. Dengan menerapkan random forest, kita dapat mengatasi
beberapa kekurangan yang mungkin muncul ketika menggunakan
decision tree tunggal. Ensemble learning memanfaatkan beberapa
pohon wuntuk melakukan dugaan terhadap suatu data.
Penggabungan hasil dugaan dari beberapa pohon membuat
prediksi lebih kuat dan andal (Annisa Maulana Majid, 2024).

Kata "random" dalam random forest memiliki dua makna.
Pertama, pengambilan sampel acak dari data observasi saat
membangun pohon. Kedua, setiap subset dari data memiliki
pemilihan fitur yang acak untuk memisahkan node. Dengan kata
lain, random forest membangun model dengan menggunakan
beberapa pohon keputusan dan menggabungkan hasil prediksinya
untuk mendapatkan prediksi yang lebih akurat dan stabil daripada
mengandalkan satu pohon keputusan. Dalam klasifikasi, prediksi
dihitung dengan melakukan voting, sementara untuk regresi,
dihitung rata-rata prediksi. Random forest berusaha memperbaiki
proses pendugaan yang dilakukan menggunakan metode bagging
dengan menambahkan tahapan random sub-setting sebelum setiap
kali pembentukan pohon. Hal ini membuat random forest menjadi
salah satu metode yang sangat efektif dalam memprediksi dan
mengklasifikasikan data (Breiman, 2001).
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Gambar 3.1 Diagram Metode Random Forest

Tahap awal dari proses ini melibatkan pembentukan sub-set
data. Pertama, kita mengambil sampel acak dari data pelatihan
dengan pengembalian, dan ukurannya adalah x. Kemudian,
dari sampel tersebut, kita membuat subset acak dengan
membangun pohon keputusan berdasarkan data tersebut.
Langkah ini diulang sebanyak 1 kali hingga kita memiliki n
pohon acak yang berbeda. Setelah pembentukan subset,
dilakukan proses splitting menggunakan algoritma terbaik
untuk memisahkan node pada pohon keputusan. Proses akhir
prediksi ialah mengkombinasikan hasil prediksi dari n pohon.
Dalam kasus klasifikasi, digunakan metode majority vote, di
mana kelas yang paling sering muncul dianggap sebagai
prediksi akhir, sedangkan dalam kasus regresi digunakan rata-
rata dari hasil prediksi,



1 n
HE) =) k(@) (37)
i=1

keterangan :

H(x) : prediksi random forest untuk
sampel x
n : jumlah pohon dalam ensamble

h;(x) :prediksi pohon keputusan i untuk sampel x

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk
membangun dan menginterpretasi,model random forest pada
kasus regresi.

1.

Mengambil sampel acak dari dataset yang ingin
dilakukan algoritma random forest. Hal ini melibatkan
pemilihan sejumlah contoh dan variabel secara acak
dari dataset.

Tentukan berapa banyak pohon keputusan yang akan
digunakan. Faktor seperti kompleksitas data dan
ketersediaan sumber daya komputasi mempengaruhi
keputusan ini.

Gunakan algoritma ID3 dengan mengganti information
gain dengan SDR Hal ini membantu dalam
memutuskan cabang mana yang harus diambil pada
setiap simpul keputusan.

Hitung standar deviasi dari variabel target untuk
memberikan gambaran seberapa besar variasi dari data.
Hitung SDR untuk setiap variabel prediktor. SDR
membantu menentukan variabel mana yang paling
signifikan dalam memprediksi target.
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Pilih variabel yang memberikan SDR terbesar sebagai
akar pohon keputusan. Ini akan menjadi variabel utama
yang mempengaruhi prediksi.

Bagi data ke dalam kelompok berdasarkan cabang dari
root node.

Tentukan kriteria untuk menghentikan pertumbuhan
cabang. Contohnya, jika variabilitas di dalam cabang
kurang dari 10%, maka cabang tersebut dihentikan.
Ulangi proses splitting dan pembagian data untuk
setiap cabang hingga kondisi pemberhentian terpenuhi.
Setelah membangun semua pohon, hitung nilai prediksi
dari semua pohon dan ambil rata-rata untuk
mendapatkan prediksi akhir target.

3.6 Uji Statistik

Dalam Random Forest regression, performa model diukur

dengan melihat beberapa statistik error, seperti Mean Squared
Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), Mean Absolute
Error (MAE), dan R? (koefisien determinasi). Untuk menguji
apakah model memiliki prediksi yang signifikan, kita dapat
mengevaluasi model melalui nilai MSE dan koefisien determinasi
R?. Jika nilai error rendah (MSE dan RMSE rendah) dan R?
mendekati 1, maka model dianggap baik dalam memprediksi target

3.6.1.

Mean Squared Error (MSE)

n
1
MSE = = (v = 91" (3.8)
i=1

MSE mengukur rata-rata kuadrat kesalahan antara nilai

prediksi (y") dan nilai aktual (y) . Semakin rendah nilai MSE,
semakin baik performa model.



3.6.2. Root Mean Squared Error (RMSE)

RMSE = VMSE (3.9)

RMSE memberikan nilai error dalam satuan yang sama
dengan target atau variabel dependen. Ini merupakan indikator
seberapa jauh prediksi model dari nilai aktual secara rata-rata.

3.6.3. Mean Absolute Error (MAE)

n
1
MAE = = |y, =34 (3.10)
i=1

MAE adalah rata-rata dari selisih absolut antara nilai
aktual dan prediksi. Sama seperti MSE, semakin rendah nilai
MAE, semakin baik performa model.
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3.6.4. R? (Koefisien Determinasi)

Y = 9)?
2ie (i — ¥)?

R? menunjukkan proporsi variansi dalam variabel
dependen yang bisa dijelaskan oleh model. Nilai R? berkisar antara
0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1, semakin baik model
dalam menjelaskan variabilitas data.

R?=1-

(3.11)

3.6.5. Adjusted R?

AdjustedR? adalah versi yang disesuaikan dari,R? yang
memperhitungkan jumlah variabel dan ukuran sampel. Meskipun
jarang digunakan pada Random Forest, metrik ini kadang-kadang
diterapkan untuk model dengan banyak fitur untuk menilai
penyesuaian yang lebih baik pada data

3.7. Tahapan Penelitian

Langkah analisis yang dilakukan pada metode Random Forest
secara berututan sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur

2. Mengumpulkan data-data yang digunakan dalam
analisis.

3. Melakukan preprocessing data.

4. Menentukan  karakteristik  variabel-variabel  yang
mempengaruhi harga suatu tanah dengan melihat hasil
analisis statistika deskriptif.

5. Membagi data menjadi data training dan data testing
dengan rasio 80:20. Data training digunakan untuk melatih
data dalam membentuk model, sedangkan data testing
digunakan untuk memprediksi dan melihat keakuratan
model yang terbentuk.



6. Melakukan analisis random forest pada data training untuk
memperoleh feature importance dan model yang
digunakan untuk memprediksi harga tanah.

7. Melakukan prediksi harga tanah data testing dan seluruh
data yang digunakan dalam penelitian.

8. Melakukan evaluasi model dan menghitung nilai
keakuratan model yang terbentuk. Evaluasi model yang
dilakukan adalah dengan melihat nilai kesalahan model
yang diperoleh berdasarkan nilai mean absolute
percentage error (MAPE), melihat nilai root mean square
error (RMSE) dan nilai R"2 . Jika dilihat model
menghasilkan hasil evakuasi yang kurang baik, dilakukan
pemodelan ulang.

9. Menarik kesimpulan dan interpretasi hasil

10. Memberikan saran bagi penjual atau pembeli tanah dan
penulis selanjutnya.

Dari langkah-langkah analisis yang dilakukan maka dapat

dibentuk diagram alur untuk proses pengerjaan Laporan Kerja
Praktik ini, seperti pada Gambar berikut.
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian




(“Halaman ini sengaja dikosongkan”)
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BAB IV
PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK

4.1 Karakteristik Data

Data mentah yang berupa Pengambilan data pada kurun waktu
tersebut dengan melakukan pengecekan fisik langsung serta
menggunakan website Sistem Informasi Penilai Pemerintah yang
dilakukan oleh Penilai Pemerintah Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Bogor dan selanjutnya data tersebut disebut
sebagai data primer. Data yang akan digunakan dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Data Transaksi Sewa Kantin

Transaksi ke-i Luas Nilai Sewa Nilai
Tanah m’ (Rp) Sewa/m’
1 40 3.552.000 88.800
2 15 1.353.000 90.200
3 15 1.299.000 86.600
39 78 165.000.000 2.115.385
40 59 150.000.000 2.542.373

Data yang dipaparkan pada Tabel 4.1 menunjukkan informasi
terkait masa sewa, jenis aset, lokasi, aksesibilitas, luas tanah, luas
bangunan, kondisi bangunan, fasilitas penunjang, lahan parkir, dan
nilai sewa. Data ini dapat dianalisis menggunakan metode
Random Forest Regression untuk memprediksi nilai sewa
berdasarkan variabel independen seperti kondisi aset dan fasilitas
yang tersedia. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola-
pola penting yang memengaruhi nilai sewa, yang berguna untuk
optimasi keputusan bisnis atau kebijakan properti.



4.2 Analisis Statistika Deskriptif

Analisi deskriptif dilakukan untuk mengetahui karakteristik
dari data yang digunakan dalam penelitian, mulai dari pengecekan
karakteristik dari variabel target (harga sewa tanah/bangunan)
hingga variabel predictor (jarak ke cbd,....) yang terdapat pada
dataset penelitian. Berikut merupakan analisis deskriptif dari setiap
variabel yang digunakan pada penelitian.

4.2.1. Variabel Nilai Sewa (Y)

Analisis deskriptif yang pertama ada variabel
nilai sewa. Variabel ini merupakan variabel penting
karena digunakan menjadi variabel sasaran dalam
penelitian yang mana nantinya akan digunakan sebagai
tolak ukur penentuan prediksi harga pada model
penelitian yang diteliti.

Tabel 4.2 Karakteristik Variabel Nilai Sewa (Y/Target)

Deskripsi Nilai
Rata — rata 743.255,15
Standar Deviasi 650.101,50
Median 555.349,21
Minimum 86.455,33
Maximum 2.542.372,88
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4.2.2. Variabel Masa Sewa (X1)

Masa Sewa
5
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Jumlah Transaksi

Gambar 4.1 Grafik Masa Sewa

Masa sewa adalah periode waktu yang disepakati antara
pemilik aset (penyewa) dan pihak yang menyewa properti untuk
menggunakan tanah atau bangunan tertentu. Biasanya dinyatakan
dalam satuan tahun atau bulan, masa sewa mencakup durasi yang
menentukan hak dan kewajiban kedua belah pihak selama
perjanjian berlangsung. Masa sewa dapat mencakup ketentuan
perpanjangan atau penghentian lebih awal yang disepakati dalam
kontrak.

Durasi sewa berperan signifikan dalam menentukan nilai
sewa karena ada hubungan terbalik antara panjang masa sewa dan
tingkat sewa per bulan atau tahun. Dalam perjanjian sewa jangka
panjang, seringkali ada potensi diskon atau penurunan harga sewa
per unit waktu karena kepastian dan stabilitas yang lebih besar bagi
pemilik. Sebaliknya, untuk sewa jangka pendek, nilai sewa per
bulan atau tahun cenderung lebih tinggi karena memberikan
fleksibilitas lebih bagi penyewa. Variabel ini akan diproses sebagai



data numerik dalam algoritma machine learning, di mana algoritma
Random Forest dapat mengidentifikasi pola korelasi antara durasi
sewa dan harga sewa.

4.2.3. Variabel Jenis Aset (X2)

Jenis Aset
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Gambar 4.2 Grafik Jenis Aset

Jenis aset mengacu pada klasifikasi properti yang
disewakan, yang dapat berupa tanah kosong, bangunan komersial
(seperti ruko atau kantor), bangunan non-komersial (seperti rumah
tinggal atau gudang), atau campuran dari berbagai jenis properti.
Jenis aset ini berfungsi untuk mengelompokkan properti
berdasarkan tujuan penggunaannya dan karakteristik fisik yang
melekat.
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Setiap jenis aset memiliki nilai sewa yang berbeda
tergantung pada kegunaan dan daya tariknya di pasar. Misalnya,
bangunan komersial yang digunakan untuk usaha akan memiliki
nilai sewa lebih tinggi dibandingkan tanah kosong, karena potensi
pendapatan yang dapat dihasilkan. Jenis aset ini akan dikodekan
sebagai variabel kategorikal dalam model machine learning.
Random Forest akan mampu mengenali bagaimana pola nilai sewa
bervariasi berdasarkan klasifikasi jenis aset ini.

4.2.4. Variabel Lokasi (X3)

Jenis Lokasi
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Gambar 4.3 Grafik Jenis Lokasi

Lokasi adalah faktor geografis yang menunjukkan letak
tanah atau bangunan yang disewakan, termasuk wilayah
administratif, aksesibilitas, dan kedekatannya dengan pusat
aktivitas ekonomi atau fasilitas umum. Lokasi dapat dinilai
berdasarkan kedekatan dengan pusat kota, area komersial,
infrastruktur transportasi, dan fasilitas lainnya yang meningkatkan
nilai properti.



Properti yang terletak di lokasi strategis cenderung
memiliki nilai sewa yang lebih tinggi karena menawarkan akses
mudah ke berbagai fasilitas dan layanan. Faktor lokasi sangat
penting karena memengaruhi daya tarik aset bagi calon penyewa.

4.2.5. Variabel Akses (X4)
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Gambar 4.4 Grafik Jenis Akses

Akses merujuk pada kemudahan yang ditawarkan oleh
properti dalam hal transportasi dan konektivitas, termasuk
aksesibilitas ke jalan raya utama, fasilitas transportasi umum, serta
infrastruktur pendukung seperti jalan tol, terminal bus, atau stasiun
kereta api. Faktor ini mencerminkan sejauh mana properti dapat
dijangkau dengan mudah oleh penyewa atau pelanggan.

Akses yang baik memberikan keuntungan kompetitif bagi
properti karena meningkatkan kenyamanan bagi penyewa,
terutama jika properti tersebut digunakan untuk tujuan komersial.
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Properti yang sulit dijangkau cenderung memiliki nilai sewa lebih
rendah. Variabel akses dapat diukur dalam bentuk jarak ke fasilitas
transportasi (numerik) atau kualitas akses (kategorikal: baik,
sedang, buruk).

4.2.6. Variabel Luas Tanah (X5)
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Gambar 4.5 Grafik Luas Tanah

Luas tanah adalah ukuran total area fisik tanah yang
menjadi bagian dari properti, biasanya dinyatakan dalam meter
persegi (m?). Luas tanah mencakup seluruh area yang tersedia, baik
digunakan untuk bangunan maupun untuk ruang terbuka seperti
halaman atau taman.

Luas tanah adalah faktor kunci dalam menentukan nilai
sewa, terutama untuk aset yang berorientasi komersial atau
industri. Semakin besar luas tanah, semakin tinggi potensi
penggunaan dan nilai tambah yang ditawarkan. Properti dengan
luas tanah yang besar dapat digunakan untuk berbagai kegiatan,



seperti parkir tambahan, ekspansi usaha, atau pengembangan
fasilitas baru. Variabel ini akan diproses sebagai data numerik
dalam model prediksi.

4.2.7. Variabel Luas Bangunan (X6)
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Gambar 4.6 Grafik Luas Bangunan

Luas bangunan mengacu pada ukuran total area bangunan
yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan, juga diukur dalam
meter persegi (m?). Luas ini mencakup seluruh lantai bangunan
yang dapat dihuni atau digunakan oleh penyewa, baik untuk tempat
tinggal, kantor, atau aktivitas komersial.

Luas bangunan sangat menentukan nilai sewa karena
berkaitan langsung dengan kapasitas penggunaan properti.
Bangunan yang lebih besar biasanya memiliki nilai sewa lebih
tinggi karena dapat menampung lebih banyak aktivitas atau jumlah
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penyewa yang lebih besar. Variabel ini diperlakukan sebagai data
numerik dalam model machine learning, dan Random Forest akan
mengidentifikasi hubungan antara ukuran bangunan dan nilai
sewa.

4.2.8. Variabel Kondisi Bangunan (X7)
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Gambar 4.7 Grafik Kondisi Bangunan

Kondisi bangunan menggambarkan kualitas fisik bangunan,
mencakup usia bangunan, tingkat pemeliharaan, dan keberadaan
kerusakan struktural. Kondisi ini dapat diklasifikasikan ke dalam
kategori seperti baru, baik, sedang, atau perlu perbaikan.

Kondisi bangunan yang baik akan meningkatkan nilai sewa
karena memberikan kenyamanan dan keamanan bagi penyewa.
Sebaliknya, bangunan yang memerlukan perbaikan atau renovasi



cenderung memiliki nilai sewa lebih rendah. Data ini dapat
dimasukkan sebagai variabel kategorikal dalam algoritma Random
Forest, yang akan mengidentifikasi dampak kondisi fisik bangunan
terhadap nilai sewa.

4.2.9. Variabel Fasilitas Penunjang (X8)
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Gambar 4.8 Grafik Fasilitas Penunjang

Fasilitas penunjang mencakup semua elemen tambahan yang
meningkatkan kenyamanan dan utilitas properti, seperti fasilitas
parkir, sistem keamanan, akses listrik dan air, internet, lift, atau
area rekreasi.

Fasilitas yang lengkap dan berkualitas tinggi dapat secara
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signifikan meningkatkan nilai sewa, terutama untuk bangunan
komersial dan perkantoran. Properti yang menawarkan fasilitas
dasar saja mungkin memiliki nilai sewa lebih rendah dibandingkan
properti dengan fasilitas modern dan lengkap. Variabel ini dapat
dikategorikan berdasarkan jumlah dan kualitas fasilitas yang
tersedia, memungkinkan algoritma Random Forest mengenali
kontribusi fasilitas terhadap nilai sewa.

4.3 Preprocessing Data

Outlier pada data dapat memberikan pengaruh signifikan
terhadap performa model Random Forest,meskipun Random
Forest cenderung lebih tahan terhadap outlier dibandingkan
metode machine learning lainnya, keberadaan outlier yang ekstrem
tetap dapat memengaruhi hasil prediksi dan akurasi model. Oleh
karena itu, penanganan outlier dilakukan terlebih dahulu terhadap
data dengan menghapus missing value dan mengurangi data yang
memiliki nilai ekstrem pada variabel. Setelah outlier ditangani,
visualisasi ulang persebaran data variabel menggunakan box plot
dan ggplot disajikan pada Gambar 4.2 untuk menunjukkan
distribusi data yang lebih seimbang dan representatif

\\\\\\\\



Dari Gambar 4.9 terlihat persebaran titik distribusi sewa
menunjukkan rentang yang lebar, dengan beberapa nilai ekstrem
(outlier). Sebagian besar data terpusat di bawah Rpl100 juta,
sementara nilai tertinggi mencapai Rp200 juta.

Transformas| Log: Luas Tanah vs Nilai Sewa

LogiMilai Sewa)

LogiLuas Tenah)

Gambar 4.10 Grafik Korelasi Scatter Plot

Ada korelasi positif antara luas tanah dan nilai sewa, meskipun
terdapat variasi yang cukup besar. Properti dengan luas tanah yang lebih
besar cenderung memiliki nilai sewa yang lebih tinggi, tetapi faktor lain
seperti lokasi dan fasilitas mungkin juga berpengaruh. Data yang sudah
dibersihkan dapat diamati lebih lanjut pada tabel statistika
deskriptif berikut.

Tabel 4.3 Data RFM tanpa Outlier

Variable Mean Min Max
Masa Sewa (tahun) 1,575 1 5
Jenis Aset 0,775 0 1
Lokasi 0,8 0 2
Akses 1 0 2
Luas Tanah (m?) 76,32 9 370
Luas Bngunan (m?) 90,77 0 450
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Kondisi Bangunan 2,275 0 4
Fasilitas Penunjang 0,65 0 1
Lahan Parkir 0,825 0 1
Nilai Sewa (Rp) 63.303.125  1.299.00  200.000.0
0 00
Nilai Sewa/meter 743.255 86.455  2.542.373

Berdasarkan hasil statistik deskriptif yang telah diolah,
terlihat adanya pengurangan signifikan pada nilai maksimum
variabel luas tanah, luas bangunan, dan nilai sewa sectelah
dilakukan penanganan outlier. Nilai maksimum luas tanah yang
sebelumnya mencapai 370 m? telah berkurang secara signifikan,
sedangkan nilai maksimum luas bangunan yang sebelumnya
sebesar 450 m? juga mengalami penurunan. Nilai sewa yang
semula memiliki rentang hingga Rp200.000.000 menunjukkan
pengurangan pada variabilitasnya, sebagaimana tercermin dalam
penurunan nilai maksimum dan rata-rata.

Data awal sebelum dilakukan penanganan outlier
berjumlah 3.052 data. Berdasarkan informasi statistik ini, dapat
diimplikasikan bahwa outlier yang berada di luar batas normal
pada variabel seperti luas tanah, luas bangunan, dan nilai sewa
per meter per tahun telah dihapus, menghasilkan pengurangan
sejumlah 540 data. Data bersih tanpa outlier kini berjumlah 2.512
data. Data yang telah dibersihkan ini akan digunakan untuk proses
analisis lanjutan, seperti segmentasi atau prediksi dengan model
Random Forest, guna memastikan hasil yang lebih akurat dan
representatif.

4.4 Analisis Random Forest

Uji stasioneritas data time series yang digunakan akan
dilakukan dengan dua tahap, yaitu proses stasioneritas data dalam
varians dan proses stasioneritas data dalam rata-rata. Untuk
melakukan proses stasioneritas dalam varians, perlu dilakukan
transformasi Box-Cox yang dilakukan sebanyak sedemikian hingga
rounded value bernilai 1. Berikut merupakan proses transformasi
Box-Cox.



4.4.1 Tujuan dan Deskripsi Model

Pada bagian ini, digunakan Random Forest Regression
untuk memprediksi Nilai Sewa properti. Variabel-variabel yang
digunakan dalam model ini meliputi Luas Tanah, Luas Bangunan,
Kondisi Bangunan, Fasilitas Penunjang, dan Lahan Parkir.
Random Forest adalah model ensemble yang membangun
sejumlah pohon keputusan (decision trees) untuk membuat
prediksi yang lebih stabil dan akurat. Model ini menggabungkan
keputusan dari setiap pohon untuk menghasilkan hasil akhir yang
lebih baik dibandingkan dengan model pohon tunggal.

Metode Random Forest memiliki keunggulan dalam
menangani data yang kompleks dan non-linear, serta
kemampuannya untuk mengatasi masalah overfitting dengan
mengambil rata-rata dari banyak pohon yang berbeda. Dalam
analisis ini, tujuan utama kami adalah untuk mengevaluasi
kemampuan model Random Forest dalam memprediksi Nilai Sewa
berdasarkan karakteristik properti yang tersedia.

4.4.2 Hasil Model

Tabel 4.4 Hasil Model

Mean Squared Error 1.0741074e+19
(MSE)
R -Squared -22.5

Mean Squared Error (MSE) mengukur rata-rata kuadrat
selisih antara nilai yang diprediksi dan nilai sebenarnya. Nilai MSE
yang tinggi menunjukkan bahwa prediksi model memiliki
kesalahan yang besar, yang berarti model tidak dapat menghasilkan
prediksi yang akurat. Dalam hal ini, MSE yang sangat besar
(1.0741074e+19) menunjukkan adanya kesalahan prediksi yang
signifikan dan perlu untuk diperbaiki lebih lanjut.

R-squared mengukur seberapa baik model dalam
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menjelaskan variabilitas data. Nilai R-squared yang mendekati 1
menunjukkan bahwa model sangat baik dalam menjelaskan data,
sementara nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa model tidak
dapat menjelaskan variabilitas data dengan baik. Dalam kasus ini,
nilai R-squared negatif (-22.5) sangat rendah dan bahkan
menunjukkan bahwa model lebih buruk dari model sederhana
yang hanya memprediksi rata-rata nilai target (Nilai Sewa). Hal ini
menandakan bahwa model tidak efektif dalam menjelaskan
hubungan antara fitur-fitur yang digunakan dengan Nilai Sewa.

rf_model

Kondisi_Bangunan Kondisi_Bangunan

Fasilitas_Penunjang Lahan_Parkit

2 ] 2 4 3 [ 10 002400 508419 1.0e+20 1.5e+20
HincMSE IncNodePurity

Gambar 4.11 IncMSE dan IncNodePurity

%IncMSE (Increase in Mean Squared Error)
o QGrafik sebelah kiri menunjukkan pengaruh masing-
masing variabel terhadap MSE. Variabel dengan
%IncMSE yang lebih besar berarti lebih penting dalam
meningkatkan akurasi model.
¢ Luas Tanah memiliki nilai tertinggi dalam %IncMSE,
yang berarti variabel ini memberikan kontribusi terbesar
terhadap akurasi model.
e Variabel Luas Bangunan juga memiliki pengaruh
yang signifikan, meskipun tidak sebesar Luas Tanah.
e Variabel lainnya, seperti Kondisi Bangunan, Lahan
Parkir, dan Fasilitas Penunjang, menunjukkan
% IncMSE yang lebih rendah, yang berarti mereka kurang



berkontribusi pada peningkatan performa model
dibandingkan dengan dua variabel pertama.

IncNodePurity (Increase in Node Purity)
e Grafik sebelah kanan menunjukkan kontribusi
IncNodePurity yang mengukur pentingnya fitur dalam
mengurangi ketidakpastian di setiap node di dalam pohon
keputusan.
o Seperti yang terlihat, Luas Tanah dan Luas Bangunan
juga memiliki nilai yang sangat tinggi dalam
IncNodePurity, yang berarti keduanya sangat berperan
dalam pembentukan keputusan dalam pohon keputusan
model.
e Variabel Kondisi Bangunan, Lahan Parkir, dan
Fasilitas Penunjang memiliki nilai yang jauh lebih kecil
dalam hal IncNodePurity, yang menunjukkan bahwa
mereka tidak mengurangi ketidakpastian di pohon
keputusan sebanyak Luas Tanah dan Luas Bangunan.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan
menggunakan model Random Forest Regression, yang bertujuan
untuk memprediksi nilai sewa properti berdasarkan beberapa
faktor seperti luas tanah, luas bangunan, kondisi bangunan, fasilitas
penunjang, dan lahan parkir, dapat disimpulkan bahwa model ini
berhasil memberikan gambaran yang cukup baik mengenai
hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan harga sewa.
Namun, meskipun model ini memberikan hasil yang bermanfaat,
tingkat akurasi yang diperoleh masih menunjukkan adanya ruang
untuk perbaikan. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi model yang
menunjukkan nilai R-squared negatif dan Mean Squared Error
(MSE) yang cukup besar, yang mengindikasikan bahwa prediksi
yang dihasilkan belum sepenuhnya memadai untuk
menggambarkan kompleksitas data secara akurat.

Pada aspek pentingnya fitur (feature importance), model
Random Forest menunjukkan bahwa variabel seperti Luas Tanah
dan Luas Bangunan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
nilai sewa dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal ini sesuai
dengan pemahaman umum bahwa ukuran fisik properti, baik dari
segi luas tanah maupun bangunan, memainkan peran dominan
dalam menentukan harga sewa. Fitur lain seperti Kondisi
Bangunan, Fasilitas Penunjang, dan Lahan Parkir juga
menunjukkan pengaruh, namun lebih kecil dibandingkan dua fitur
utama tersebut.

Namun, meskipun fitur-fitur ini sudah cukup baik untuk
membangun model prediksi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
ada faktor-faktor lain yang belum diperhitungkan yang mungkin
berkontribusi signifikan terhadap nilai sewa properti. Misalnya,
faktor lokasi yang sangat menentukan dalam dunia properti,
kondisi pasar, atau faktor eksternal lain seperti ketersediaan
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transportasi publik dan infrastruktur, yang mungkin belum
tercakup dalam data yang digunakan. Selain itu, akurasi model
dapat ditingkatkan dengan menggunakan lebih banyak data dan
fitur yang lebih relevan, serta melakukan feature engineering untuk
menghasilkan variabel-variabel baru yang bisa memperbaiki
performa model. Adapun dampak yang bisa terjadi jika tidak
dilakukan penelitian berikut adalah penentuan harga tanah / tanah
dan bangunan yang tidak sesuai parameter dan kenaikan harga
tanpa dasar acuan harga prediksi yang dapat menyebabkan tidak
akan didapatkan harga yang sesuai dengan pasar.

Secara keseluruhan, meskipun Random Forest Regression
memberikan gambaran awal yang baik, hasil evaluasi yang
menunjukkan nilai R-squared yang negatif dan MSE yang tinggi
menunjukkan bahwa model ini perlu diperbaiki lebih lanjut agar
dapat memberikan prediksi yang lebih tepat. Optimasi lebih lanjut,
baik dalam pemilihan hyperparameter maupun pemilihan fitur
yang lebih relevan, sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil
model ini agar lebih akurat dan dapat diandalkan dalam
memprediksi nilai sewa properti.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran pengembangan untuk penelitian selanjutnya dengan harapan
dapat memperoleh hasil yang tepat sebagai berikut:

1. Peningkatan Data: Untuk meningkatkan akurasi model,
sangat disarankan untuk memperbaiki atau memperluas
dataset yang digunakan. Ini bisa mencakup penambahan
data terkait dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
harga sewa, seperti lokasi properti, tahun pembangunan,
atau infrastruktur sekitar.

2. Feature Engineering: Mungkin ada fitur-fitur lain yang
dapat diperkenalkan ke dalam model yang dapat
meningkatkan kinerjanya. Misalnya, kondisi pasar atau
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kepadatan penduduk di lokasi properti dapat
mempengaruhi harga sewa. Oleh karena itu, feature
engineering vyang lebih lanjut dapat membantu
mengidentifikasi variabel-variabel penting lainnya.
Optimasi Model: Performa model dapat ditingkatkan
dengan mencoba beberapa teknik optimasi, seperti
hyperparameter tuning untuk Random Forest (misalnya,
jumlah pohon, kedalaman pohon, dan ukuran subset
fitur). Selain itu, mencoba model lain seperti XGBoost
atau Gradient Boosting bisa menjadi pilihan untuk
melihat apakah ada model yang lebih baik dalam hal
akurasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Nilai Sewa Tanah / Tanah dan Bangunan

Luas Kondisi Fasilitas Lahan Nilai Sewa
Masa Sewa Jenis Aset| Lokasi Akses [Luas Tanah Penunjan ) Nilai Sewa | per meter
Bangunan |Bangunan Parkir
g per tahun
1 0 1 0 40 0 0 0 1 3.552.000 88.800
1 0 1 0 15 0 0 0 1 1.353.000 90.200
1 0 0 0 15 0 0 1 1 1.299.000 86.600
1 0 0 0 40 0 0 0 1 3.465.000 86.625
2 0 0 1 49 0 0 1 1. 15.051.000] 153.582
3 0 0 1 123,97 0 0 0 1. 40.783.000] 109.658
3 0 0 1 15 0 1] 1 1 4.911.000) 109.133
3 0 0 1 347 0 1] 0| 1. 90.000.000 86.455
5 0 0 0| 72 0 4] 0| 0. 34.628.000 96.189
2 1 0 0| 70 70 3 0| 0 32.685.000] 233.464
2 1 1 2 66 66 3 0| 1. 69.640.000| 527.576
3 1 1 0| 36 36 3 0| 0 33.483.000] 310.028
3 1 0 1 50,1 50,1 3 1 1. 46.675.000] 310.546
3 1 0 1 9 9 3 1 1! 14.946.000] 553.556
3 1 0 1 18 18 2 1 1/ 31.531.000] 583.907
3 1 1 2 52 52 3 1 1. 79.910.000| 512.244
1 1 0 0 10,125 10,125 3 1 1 5.297.000) 523.160
1 1 0 1 15 15 3 1 0 8.508.000| 567.200
1 1 1 1 72 72 3 1 1/ 45.000.000] 625.000
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Lampiran 2 Surat Keterangan Menyelesaikan Kerja Praktik di KPKNL Bogor

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
JAWA BARAT

KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BOGOR
L VETERAN Mo 45, BOGOR 16113 TELEPOM (0251} B315453; FAKSIMILE (1251] 8332034

SURAT KETERANGAMN
MOMOR KET-51/KML.0803/2024
Yang bertanda tangan di bawah ini,

nama : Bimao Aryo;
jabatan : Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Megara dan Lelang Bogor,

dengan ini menerangkan bahwa,

Nama + Aldi Syah Alam

MNIM 1 5006211029

Jurusan : Aktuaria Fakultas Sains dan Analitika Data
Kampus : Institut Teknologi Sepuluh Nopember

mahasiswa tersebut benar telah melaksanakan magang/kerja praktik di Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang Bogor JI. Veteran No.45 Bogor periode 8 Juli 2024 s.d. 16 Agustus
2024, dan melaksanakan Work From Office (WFO) dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang berlaku.

Surat keterangan ini diberikan untuk keperluan perkuliahan dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Bogor, 16 Agustus 2024
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan
MNegara dan Lelang Bogor

Bimao Aryo

Tembusan:
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
JAWA BARAT
KANTOR PELAYANAN KEKAYAAN NEGARA DAN LELANG BOGOR

JL VETERAN Mo 45, BOGOR 16113 TELERON (0251} B315453; FAKSMILE (1251] 8322938

SURAT KETERANGAN
NOMOR KET-52/KMNL.0803/2024
Yang bertanda tangan di bawah ini,

nama : Bimao Aryo;
jabatan : Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Megara dan Lelang Bogor;

dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Vania Dellafathi Utami

NI 1 5006211075

Jurusan : Aktuaria Fakultas Sains dan Analitika Data
Kampus : Institut Teknologi Sepuluh Nopember

mahasiswa tersebut benar telah melaksanakan magang/kerja praktik di Kantor Pelayanan
Kekayaan Negara dan Lelang Bogor JI. Veteran No.45 Bogor periode 8 Juli 2024 s.d. 16 Agustus
2024, dan melaksanakan Work From Office (WFQ) dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang berlaku.

Surat } ini diberikan untuk keperluan perkuliahan dan dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bogor, 16 Agustus 2024
Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang Bogor

Bimo Aryo

Tembusan:
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Lampiran 3 Formulir Bukti Kegiatan Kerja Praktik

PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial. Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN F-6
Evidence of Activity at The Company
KP.51-06 | 20 | Kodefcode:5A234702 | sks/credit: 2 5Ks
Nama/Name 2 AMIS:JE\‘\AMM
” :
NRP/Student Idéntity Number - 5006211029
Nama Instansi/Company Name b KP KNG ﬁﬁﬂsl
Unit Kerja/Work Unit ¢ Fadsiote) Reniai Remitingaly

Nama Pembimbing/Supervisar Name

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW 1 Bolan (30 Has Kena)

Jam Kerja
anggal Working time . Tanda Tangan
No . Tt i finon 'fmm" Pembimbing
Mulai Selesai ctivity Lapangan €557}
Start Finish

-

[y ol 202 | odfo th-0o | AN S dengun fetfalion i é:l?'/ o

> [ Wi | ot 160 wﬁa{:ru‘mm::sr:amlisis pata W

3 | 200l 204 | odoa | Lb.Do | presemosi 0riait pygil gralisis \%«/

o (133200 | 9dto | 000 | Revisi ferpailon Pt %

s |24 ouizete | OB | 1600 | pengeceun [am venbil 4#. o

6 [ 252012004 | G300 | 16.00 | Penseriten Arlss forson i b \JAIFS’/

Sewrq WFH

7 |26 2024 | 0300 | jp €0 | meulam Peierigan fulis \/j”{ff

2|29 WA | OB | 1600 | Husl Avwir pniss ot |

‘Catatan/Note: Salin beskas ini Jika diperlukan/Copy this form If needed.
] i S5 ¢

S ran e L R TR
ap parat harap disertal dengan Initial sign should be stamped Mengetahui,
with the Company stamp, H in B, h
Formn F-6 merupakan bukl balwa mahasiswa telah malaksanakan Feja ik 4 remimpin Perusahaan
perusahaan dan telsh melakukan i dengan haan. Farm in Company Leaders

harus diampirkan pada laporan KP.

Proses pembelajsran di Departemen Aktuaria ITS meliputl: perkuliahan, Kerja praktik, dan
Tugas Akhir. Berikut adatah beberapa dokumen yang digunakan pads proses Kerja Praktik,
yaitu: 1) SOP KP {SOPY, 2} Pedoman, 3} Fumullr ‘pengajusan Surat Permohonan KF (F-1),4)
Surat darl perusahazn (F-3], 6]
rurmuhr rekaman kegiatan (7-4, F-5, F-6), 7) Formulir penfiafan (F-7, F-£, dan F-9).

TS ineludes: lectures, Praetical
Won(lPWJ. and Final Project (FF). There are some dacuments in the process of PW, i, 1)
SOP of W (SOF), 2} Manual, 3] Form of filing request letter PW (-1}, 4] Letter of PW

request to the Campany (F-2), 5} Letter reply from the company (F-3), 6) Form of recording
activities {F-4, F-5, F-6), 7} Form of assessment (-7, £-8, and F-5).

=h] ST | [ R T [er e Jurd [ Jeatie ] L7 |
SOPGfPW | Practical Work | Fommoffitng | Cewrer of e | Getlergram | PWopaal | Addvior | Piapenrsiog | FWerpony | Amvmentar | Sabsen
reoctwating | equestwothe | requesttothe | thecompony | supertingfom | nthe company form assessment forn - Guestionnaire
Jrm campany eompany
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g gram, Dep

PRDGHAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
1t of Actuarial Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
Evidence of Activity at The Company

KP-! 51.05 20 { Kode/code: SA234702 ! SKS/Credit: 2 5K
Nama/Name - AMi Suah Atan
NRP/Student Identity Number ..S006211G29
Narna Instansi/Company Name . KPENL Boder
Unit Kerja/Work Unit . FurdSionad Paniiai pemerintah
Nama Pembimbing/Supervisor Name . Fihdrian “mb\

T Bulan 30 A (Gl

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

wiai:_ Ke:j:m s Tanda Tangan
o Tanggal ng Kegiatan Pembimbing
Date Mulai Selesal Activity Lapangan €S5%)
Start Finish
pempand M nm‘n Gedor ‘m\ﬂm\
1|9 Adeh om | 03.0p 1000 | peranngin Elpa T vesacn ~
2 12 A 20 | 0P00 | 6.0y | Res fuin Lopalon Arwiss) AV/

3 | |3 fowsts 204

03.00

[6.00

Pechwb [ oforam Analics

4|4 A 204

0300

|b-00

Persk esaidn (oPoran  Ahns

5 | ]G Agets 2024

08.00

[6-00

Pergumbulon [ sfosan Aaliiy

@300

16-60

[;{m Terahis Praui et Lobargon

6 | [b Austs 2004

8

Catatan/Note: Salin berkas Inl ]lka diperlukan/Copy this form If needed.

*) Tands tangan pembimbing fapangan/CSS: Company Supervisar Signature

Setiap paraf harap disetai dengan stempe! perusahaany/Each initial sign should be stamped
with the company stamp.

s,

Mengetahui,

Form F-6 merupakan bukti bahwa manasiswa telah melaksanakan kerja praktk di
perusahaan dan tefah melakukan pembimbingan dengan pembimbing perusahaan. Form fnf
harus dil ir Pada laporan KP.

emimpin Perusahaan

ny L
t\E(:a.nv'mn:v y Leaders
s

Proses pembelajaran di Departemen Aktuaria ITS mellputi: perkuliahan, kerja prakiik, dan
Tugas ARhir. Berlkut adatah beberapa dokumen yang digunakan pada proses Kerfa Praktik,
yaitu: 1) SOP KP (SOP), 2) Pedoman, 3} Formul pengajuan Surat Permohanan KF {F-1), 4)
Surat KP di -2),5) darl hazn (F-3), 6}
Formulir rekaman keglatan {F-4, F-5, F-6), 7) Formullr penilaian (F-7, F-8, dan £-9].

The learning process in the Department of Actuaria Science TS includes: lectures, Practical:
Work (PW], ond Final Profect (FP). There are some documents In the process of PW, i.e.: 1)
SOF of PW (SOF), 2) Manual, 3) Form of filing request letter PW (F-1], 4) Letter of PW
request ta the Company (-2), 5} Letter reply from ' (F-3), &) Form of recording
activities (F-4, F-5, F-6), 7) Form of assessment {£-7, £-5, and F-8),

.0 ) P U 02 P £ o D25 T .3 2 D . ) L
SoPW | rectkalvrk | Formoifing | trmmerrw | Gl | Ao | st | s e | i
véport wriling requestic the the @mpany supensing forms | {n the company form assessment form eapartfarm Guiestionnire

= = ;
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSAD-ITS

BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
Evidence of Activity at The Company

20... | Kodefcode: 5A234702 [

KP: 51-06 [ SKS/Credit: 2 SKS

Nama/Name SWL\ Al

NRP/Student fdentity Number
Nama Instansi/Company Name

: KPKNL Bador

Unit Kerja/Work Unit

- JFungsiOm penilan pemeriRiahy

Nama Pembimbing/Supervisor Name

. fandtion (omalo

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

1 Bulan (20 Hah Keria)

Warking o
forkit ime “

" e | = e 1
st aw | no [
2 | 21 ouk 204 | 800 1680 | peviy wﬂﬁ!-]u.‘j;‘i“.;‘},ﬂﬁ:t é{:‘j/
[t | g | woo [ M B e
4|2 A0Sl | gyoo | o 00 F[i‘:?\mi";“"ﬁ";; o ‘_";’;ﬁ;*b;"‘“ \64’}”’/
= jehmminm o | lom | He
o | b Apowstom | 0B | lpgo | Tee Febednd omeem wj‘%”/
7| 7 Ao 208 | guon | [pop | e bl sennd i dnn e
8 |8 Adsrsa | B0y | 160 ;‘:l::f';‘ﬂz‘:‘"” :m%;:;’? %/

e e

Catatan/Note: Salin berkas ini jika d
il

Setiap paraf harap disertal dengan sLe"np!( pemsahaan,rsm nitial sign should be stamped
with the company stamp.

Mengetahui,

Form -6 merupakan bukti bahwa mahasiswa telah melaksanakan kerja praktk di

Pemimpin Perusahaan
Company Leaders

perusahazn dan telah melakukan pembimbingan dengan pembimbing perusahesn. Form ini
irkan pada laporan KP.

Proses pembelajaran di Departemen Aktuaria ITS meliputi: perkuliahan, Kerja praktik, dan
‘Tugas Akhir, Berikut adaiah beberapa dokumen yang digunakan pada proses Kerja Prakelk,
yaitu: 1) SOP kP [SOP), 2} Pedoman, 3) Formuliz pengajiian Surat Permohonan kP {F-1), 4)
surat ), 5) dari hazn (F-3), 6}
Formullr rekaman kegiatan (-4, F-5, F-6), 7) Formulir penilaian (7-7, F-8, dan F-9),

The learning pracess in the Department of Actuaria Science [TS includes: lectures, Practical
Work (PW], and final Project (FF). There are seme documents in the process of PW, ie.: 1}
SOP of P (squ 2) Manual, 31 .Form ofﬁm'lg request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
{3, &) Form ding

ectivties (F4, r 5, F-6), 7] Fom; aj as:zsment(F 7, 8, and £-9),

] T ¥ | | T/ 1 || =1 /= =1 ] | B T/
SOPofPN | Pracoealwark | ronmoting | Cera PW | Letterrplypam | Fprepeal | acomiviom P zambany | Asmrementol | Sabgfocden |
regortuating | sequestrathe | reaussttothe | thecompory | supsrvising o | nthe compony casemmentfom | ceportform | Questorncie
o compary
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BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
Evidence of Activity at The Company

20... | Kodefcode: sa234702 |

SKS/Credit: 2 SKS

A Syah Al

Nama/Name
. S006z11029

NRP/Student Identity Number

KN Bogar

Nama Instansi/Company Name .
Unit Kerja/Work Unit . Fuasional feqilai PGNI‘MMN
Nama Pembimbing/Supervisor Name . Fohdrion Keml"\
Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW J\BU(MLAORV\“ I‘(E”M
Jam Kerja
Working time i Tanda Tangan
No Tajx)n:;al - i ] K:gl.al:an Pembimbing
Mulai Selesai ity Lapangan C55*%)
Start Finish
1| § i 2024 | 03.00 lg-0v | Perlendlan dan Peniclmsan Tk \élﬁ"’

2| 9o w2k | 03.00 | (5.60 | Pmbusim TR dunyconieP

3019 ouh 2004 | 08.0p | 16.00 | Pehwsumn dan fergdean ko menioh JHFH/

AONgikiTi Ko Sufved [afurduq Ak/

4 | [] oy 204 a3 -0 1660 A BRrN (e Riset Trve: Wasiona)

5017 o0k 204 |3 00 | .00 | Qengeriand [aPomn Analisis

6 |15 ouli 2024 08 00 |b.00 pengvsun LopOfan HIST Aagliss

DM PemdmpRhan

% o
7 |6 oui 2024 | 03.00 16.00 | Revti ymmombummnﬂ

s | 130w 204 | g3 .00 16.00 | mpnssun LePoran HOS) fpafics é{;r/

Catatan/Note: Salin berkas i jka d\ner:ukanl(‘uﬂy this form if needed.

*) Tanda tangan pembi v Signature
Setiap paraf harap disertai d slempal initial sign should be stomped
with the company stamp.

Form PG mertpskan bukl b mahasswa ilah melaksanakan kerje prokk 4
perusahaan dan telah melakukan perusahaan. Form ini

| harus dilampirkan pada laporan kP
Proses pembelajaran di Departemen Akluzria ITS meliput: perkuliahan, Kerja praktik, dan
‘Tugas AKhir. Berlkul adslah beberapa dokumen yang digunakan pada proses Kerja Praktlk,
Yaitu: 1} SOP KP {SOP), 2) Pedoman, 3} Formulir pengajuan Surat Permohonan KP (F-1), 4)

Surat KP di Perusahaan {F-2}, 5) Surat balasan dari perusahzan (F-3), §)
Formulir rekaman kegiatan {F-3, -5, F-6), 7; Fnrmu\ury:mlamn {F-7, F-8, dan F-5),
in the (TS includes: fectures, Pract

ng pr
Work (PW), and Final Profect (FF). Thenzure samznatumems in the process of PW, ie.: 1)%
SOP of PW [SOP), 2} Manual, 3) Farm ufﬁrmq request letter PW (F-1), 4) Letter of PW
request to (F-2), 5) Les (£-3), ) Form of recording
octivities (F-4, F-5, F-6), 7) rmafmmmmu.r 7,58, and £9).

Burabeya;

Mengetahui,
Pemimpin Perusahaan
Company Leaders

T e | IR e B [ FT L3 [=] e | | =T
SOPofPW | FeactcolWerk | Formoffiteg | latierof W | Lavwrmpiyfom | PproRee | Actatviom | Péenisg | PWmerey | Jemmenier | oo
report witing et the requesttothe the compary mpervsingjpm | in the campany Jovm ossessment Hun. report fasm Questisnnaire.

om compory
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F-6

KP-S-DS Ptk Kode/cade: 5A234702

SKS/Credit: 2 SKS

Nama/Name

Vama Delagabil utam{

0671
NRP/Student identity Number it

i Wi Bobb
Nama Instansi/Company Name X \‘\’k i

Unit Kerja/Work Unit

Fungrional Jentiay pemeimaly

Waya fart bawamddin LAty

Nama Pembimbing/Supervisar Name

A butom (30 har ktrja)

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW

Jam Kerja
i T
Tanggal Working time Kegiatan Tanda- ‘angan
No Aeth Pembimbing
Date Mulai Selesai iy Lapangan €557
Start  Finish 7
1 4 Rguituy WY (TR 6.0 Pengeriaan  lapbtan /t%—c-
2 | v o | 6200 1b.g0 ok \Agoran Uang tudaln retersi Mé——_
3 B hguitos 1014 0t o0 b, 00 PErbuikan  lapotan analirg %‘
4 | 1a Mgwrw ww | 0000 lo.oo Penyeitiian  Iaporan %
5 | 15 pqusw o | U800 lb.00 penqumpwian laporan %ﬂ
6 | \b hgwtus | 0800 16.00 PRIeIsT , bari erathe bp M(é-—.
7
8
G berk opy this form if needed.
*)Tanda ing lapane 2 Ci Signature 20....c
p p disert Initia! sign should be stamped Mengetahui,

with the company stamp:

Form F-5 merupakan bukt] bahwa mahasiswa tzlah ‘melaksanakan kerja praktik di

pef telah melakukan perusahazn. Form ini
pada laporan KP.
Prosas jaran di tuaria ITS mellputi; Kerfa praktk, dan

Tugas AKhir, Berikut adaleh beberapa dokumen yang digunakan pada proses Kerja Prakiik,
yaitu: 1) SOF KP (SOP), 2} Pedoman, 3) Formulir pengajuan SuratPermohonan KP (£-1), &)
Surat permohonan KP di Perusahaan (F-2), 5) Surat balasan dari perusahaan {F-3), 6]
Formulitrekartan Keglata (4, -5, F-61. ) Formik penfatan 11, 5, dan -2,

The Actuaria Sci TS i Proctical
work (Pw), and Fincl Project (FF). There are some e i the process of PW, ie. 1)
SOP of PW (SOP), 2] adanual, 3] Form Afﬁlmq request letter PW (F-1), 4] Letter of PW
request to the C ), -3), 6) Form of recording
activities (-4, F-5, 76}, 7] Form vfcssssmeﬂrff 7, -8, and £-9),

Pemimpin Perusahaan
Company Leaders

T o o B L 57 ) B o L] B %
SOPof PW Practical Work Farm af filting Letter of P Lattorraply from PWproposal ity form W"ﬂwmi W company. Assescmentof Sotigfaction
i | mamtioiie | mariiotie s | smpenaingfom | iarhacompaty ausemintsoon | rsportpom | Quesoomnare

o canpany i
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i ... | Kode/code: sA234702

SKS/Credit: 2 SKS

Nama/Name

. Voma Deliagatki  Wrami

NRP/Student ldentity Number fpobana3y

lepen L4088 T
Nama Instansi/Company Name i FUEhEY

FUh i

Unit Kerja/Work Unit

Reaias g

Udya sori Balatuddin

Latief

Nama Pembimbing/Supervisor Name
Pertode KP di Perusahaan/Time Period of PW

1 ouwien (20 had kerya)

Jam Kerja :
R g e
e Mulai Selesai Activity Lapangan €55*)
Start Fintish
1 | 0% 20y 0%-p0 tb.oo wmeraptukan  hast analisis Mé«;
7
2 | % s ww 58.00 16.00 nengecel pembat ety W%‘:‘i
ok
3 | 1 Rguus 00 0§.00 .00 werapihcan  daa analiny .
4 | 2 Agustay oy 0960 10.00 WAt wenyui R laporan /%4;_4
QuAring  and Al eus ON (analicl
5 | & Aguitus 2o 02 .00 \o.00 A A0 macktae Waraing ) %’«
it (o Aguitus wrd o0b.00 16.00 (Ut pengerjoan  laporan /A%I_—/—
;
7 | 7 Bgustur ww ok .00 16.00 Pegeniaawm lagoran /A%,
/:
8 | 2 Aguwtw 0w o$.00 .00 PIgenaan  Aporan %@"_
7 Salin berkas ini Ik [Freeded. SR

=}Tanda tangan peméimoing lapangen/CSS: i
Setiap paraf nitial sign shauld be stamped
with the company stamp.

Form F-6 merupakan bukti bahwa mahasiswa telah melaksanakan kerja praklik di
perusahazn dan telah melakukan dengan Form inl

harus dilampirkan pada laporan KP.
Pro d Aktuaria 1TS mellputl: Kera praktix, dan
Tugas Akhir. Berikut adalah beberapa dokuman e digunakan pada prases Kerla Praktlk,

yaitu: . 3) For (F-1),4)
Surat permohonan kP di Perusahan (- z; S)Sura( balasan darf perusahaan {F-3), 6)
rmulic (F-4,F-5,F-6), 7) ir penilaizn (F-7, F-8, dan £-8).
of Actuaria Science ITS Practical

Work {PW), and Finl Frafect (FP). There are some documents in the process of PW, ie.. 1}
SOF of PW (SOF), 2) Manual, 3] Form of filing request letter PW (-1}, 4) Letter of PW
request to the Company (F-2), 5) Letter reply from the company (£-3), 6] Form of recording

activities (F-4, F-5, F-6), 7) Form of assessment (F-7, F-8, and F-5).

Mengetahui,
Pemimpin Perusahaan
Company Leaders

s
BT | LI | THE T | L | | ! iz 58 6 | BT [EAG]
L e | N e e e R e e T T e R B
[ o | Are Bpae i | e | e
o company. ompany
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20, Kode/code: SA234702 SKS/Credit: 2 SKS

Nama/Name

NRP/Student Identity Number
Nama InstansifCompany Name

Unit Kerja/Work Unit

Nama Pembimbing/Supervisar Name

Vot Deagarhi  wtam?

G060 S

¥PRNL BoGoR

Tung ioned  Perilai Pemerintaly

Vidyer tar B aharuddin umq

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW L buon (0 hos kena)
Jam Kerja
Tanggal Working time Kegiatan Tanda Tangan

No Dot 353, Pembimbing

i Mulai Selesai Activity Lapangan CS5%)

Start Finish
1w owe gy v3 .00 .00 Perbarenn data Ww
paw Wngaa drdapas 3
2 | v yur 0.00 tenol | B e =
WAl pdar anawsis Aara
3 |3k Yy 0i.00 b.00 Travemtast pevicart mooi | analists /%é“-
4 | A% un 1w 01.00 1b.00 Pengectiian  Aara pembali %ﬁ%:,
5 | a4 JuG 0 04.00 16,00 Perocikan  Aata ﬁz%:'—
£
6 | 25 wlk wy 0e.00 Penaenan dengan  Aoka baru /A%««
7 2l YU 01y 03.00 Lo, 30 Melaculan  pengmiaan fugai b
: fecara  W{h
g | M w1y 0B .00 lp-po wegapatian Wasil At
Anansig
< alin berkas il [ik this form [f needed.
Surabaya, ...

) Tanda tangan pembimbing lapangan/CSS: Company Supervisor Signature

itiaf sign should be stamped
with the company stamp,

Farm F-6 merupakan bukti bahwa mahasiswa telsh melaksanakan kerja praktik di
perusahazn dan telah melakukan pembimbingan dengan pembimbing perusahaan. Form ini

harus dilampirkan pada laparan KP.
P jaran di ktuaria (TS mebputic , Kerja prakiik, d
Tugas AKhir. Berikut adalah bebersps dokumen yang digunakan pada proses Kerja Praktik,
yaitu: 1) SOP KP (SOP), 2) Pedoman, 2} Formulir pengajuan Surat Permohonan KP (F-1), 4)
Surat permohonan KP di Perusahzan (F-2), 5) Surat balasan dari perusahaan {F-3), 6]
Formulir rekaman kegfatan (F-4, F-5, F-6), 7) Formulir penilaian (F-7, F-8, dan F-5),

i in TS includes: lectures, Practical
Work {PW), and Final Project (F?). There are some documents in the process of PW, Le.: 1]
SOF of PW (SOP), 2) Manual, 3) Form of filing request latter PW (F-1), 4) Letter of W'
request to the Company (-2}, 5| Letter reply from the company (F-3), 6 Farm of recording
activities (F-4, £-5, £-6), 7) Form of assessment (F-7, F-8, and F-9).

Mengetahui,
Pemimpin Perusahaan
Company Leaders

FA T | BT BT 5 s . W | LI [ 27 7= SRR ] T | | G T
SOPof W | PractcatWork | Rermufiing | ietwercf PW | lettrepljom | PWpropasal | Asispform | Airsupenasng | P, Frment] | Sstiiocion
reportwiting | mavesttothe | reauesetathe | e company | spenngorm | inthe compony | o osesmanegan | reportforn | Qestioncaire
form
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F-6

204 Kode/code: $A234702

[ sks/credit:2 sk

Nama/Name

. Vania  Denafatii

Wtami

o
NRP/Student Identity Number SonEAL

Nama Instansi/Company Name

epenl Wbgoe

. Fungrional

Perilal pemennialy

Unit Kerja/Work Unit

Vidya Sp @ ahoendoin Laniep

Nama Pembimbing/Supervisor Name

Periode KP di Perusahaan/Time Period of PW 1 eatoal (G0 od eria)
Jam Kerja

Tanggal Working time Kegiatan Tanda :ran.gan

No o Pembimbing
Date Mulai Selesai Activity Lapangan C55%)
Start Finish
1| S 202y 0100 .00 | fervenoian dan pewegan tugas %,%1«-
2 | A 201y od.op 16.00 | Tewoertan ugas dan gembagian /,%‘
3 | 0 gu qoy ud.00 oo | Penywunan 480 fenataon data /%k.
Mengikuri  Fegiatan Iuvyey
4 | W o 03.00 .l e -
5 | Wl 21y 0§ 00 wop | MW pengecaan analis s /a%:
5 | 15 un 0800 .00 | MAenaan tugas %_
7| b i a0y Tty | WD et e :
L) - Mmenambilyan  data

g | owun a0y 04.00 CFT) tPngerjaan  tugas M@—-
‘Catatan/Note: Salin berkas Ini [ika diperiukan/Capy this form [f needed.
3 i lapangan/Css: Ce lomatus Surabaya, .. L
Setiap paraf ftial i be stamped Mengetahui,
with the company stamp. & o h
Form F-6 merupakan bukti bafwa mahasiewa telah melaksanakan kena prakiik di Pemimpin Perusahaan
perusahasn dan telah metakiskan pembimbingan dengan pembimbing perusahazn. Farm inl Company Leaders
harus dilampirkan pada izporan K.
Proses pambelajaran di Departemen Aktuaria ITS meliputi: perkullahan, Kerja praktik, dan
Tugas AKhir. Berikut adalah beberapa dokumen yang digunzkan paca proses Kerja Praktik,

yaitu: 1) SOP KP (S0P}, 2) Padoman, 3) Farmulir pengajuan Sucat Permahanan KP (F-1), 4)
Surat permohonan KP di Perusahaan (F-2), 5) Surat balasan dari perusahaan {F-3), 6]
Formulir rekaman keglatan (F-4, F-5, F-6), 7) Formulir penllalan [F-7, F-8, dan F-5).

The leaming process in the Department of Actuaria Science 75 Includes: lectures, Practical
Work {PW), and Final Project [FP}. There are some documents in the process of PW, i.e.2 1)
S0P of PW (SOP), 2} Manuel, 3] Form of filing request letter P (F-1), 4) Letter of W
request to the Company (F-2), 5} Letter repiy from the company (F-3), 6 Form of recording
activities (F-4, F-5, F6), 7) Farm of assessment (F-7, -8, and F-3).

I LT | | | BT TFi T
SoPof | Froctcal Work | Formoffifing | Letteral W | temerroplyfoem | PWarcpasal
reparuntng | requesttotte | requestiothe | thecompory | superviingform
o ompany ompary
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Lampiran 4 Syntax RStudio

Install and load required libraries

if (Irequire(tidyverse)) install.packages("tidyverse")
if (Irequire(janitor)) install.packages("janitor")

if (Irequire(readxl)) install.packages("readx1")

if (Irequire(ggplot2)) install.packages("ggplot2™)

library(tidyverse)
library(janitor)
library(readxl)

# Load the Excel file

# Note: Adjust the file path as needed

df <- read excel("C:\\Users\\vania della\\Downloads\\Data
KP.xIsx")

# Ganti nama kolom yang memiliki spasi menjadi underscore
colnames(df) <- gsub(" ", " ", colnames(df))

# Cek hasil perubahan nama kolom
colnames(df)

# Clean column names

df <- df %>%
clean_names() %>%
# Replace empty strings with NA
mutate(across(everything(), ~na_if(., "")))

# Convert numeric columns
# Adjust for Indonesian number formatting
df <- df %>%

mutate(
across(
c(Luas Tanah, Luas Bangunan, Nilai_Sewa,
Nilai_Sewa per meter per tahun),
~  as.numeric(str_replace all(., "[.]", ")  %>%

str_replace(",", "."))
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# Convert binary columns to logical (if applicable)

binary columns <- c(Masa Sewa, Jenis Aset, Lokasi, Akses,
Kondisi Bangunan, Fasilitas Penunjang,
Lahan_Parkir)

df <- df %>%
mutate(across(all_of(binary columns), as.logical, .names =
"binary {col}"))

# Check for missing values

missing_summary <- df %>%
summarise(across(everything(), ~sum(is.na(.))))

print("Missing Values Summary:")

print(missing_summary)

# Basic descriptive statistics
summary_stats <- df %>%

summarise(
across(
c(Luas_Tanah, Luas Bangunan, Nilai_Sewa,
Nilai_Sewa per meter per_ tahun),
list(

mean = ~mean(., na.rm = TRUE),
median = ~median(., na.rm = TRUE),
min = ~min(., na.rm = TRUE),
max = ~max(., na.rm = TRUE)
)
)
)
print("Descriptive Statistics:")
print(summary_stats)

# Save preprocessed data
write_csv(df, "preprocessed rental data.csv")

# Visualization of key numeric variables

df <- df %>%
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filter(!is.na(Luas_Tanah), !is.na(Nilai Sewa), Luas Tanah >
0, Nilai_Sewa > 0)

#GGPLOT
geplot(df, aes(x = Luas_Tanah, y = Nilai_Sewa)) +
geom_point(alpha = 0.6, color = "blue") +
labs(
title = "Luas Tanah vs Nilai Sewa",
x = "Luas Tanah (m?)",
y = "Nilai Sewa (IDR)"
)+
theme minimal()

#LOG
geplot(df, aes(x = log(Luas_Tanah), y = log(Nilai_Sewa))) +
geom_point(alpha = 0.6, color = "blue") +
labs(
title = "Transformasi Log: Luas Tanah vs Nilai Sewa",
x = "Log(Luas Tanah)",
y = "Log(Nilai Sewa)"
)+
theme minimal()

# Install and load randomForest library
if (!require(randomForest)) install.packages("randomForest")
library(randomForest)

# Pastikan data bersih dan lengkap tanpa NA
df clean <- df %>%
filter(!is.na(Luas_Tanah), !is.na(Nilai_Sewa))

# Pisahkan data menjadi training (70%) dan testing (30%)
set.seed(067) # Untuk hasil yang reproducible

train_index <- sample(1:nrow(df clean), 0.7 * nrow(df clean))
train_data <- df clean[train_index, ]

test_data <- df clean[-train_index, ]
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# Latih model Random Forest Regression
rf model <- randomForest( Nilai Sewa ~ Luas Tanah +
Luas Bangunan + Kondisi Bangunan +
Fasilitas Penunjang + Lahan Parkir,
data = train_data,
ntree = 500, # Jumlah pohon dalam forest
importance = TRUE # Menghitung pentingnya variabel

)

# Lihat hasil model
print(rf_model)

summary(train_data)

# Evaluasi model pada data uji
predictions <- predict(rf_model, newdata = test_data)

# Hitung Mean Squared Error (MSE)
mse <- mean((predictions - test_data§Nilai Sewa)"2)
print(paste("Mean Squared Error (MSE):", mse))

# Hitung R-squared

ss_total <- sum((test_data$Nilai Sewa
mean(test_data$Nilai_Sewa))"2)

ss_residual <- sum((test_data$Nilai_Sewa - predictions)"2)
r_squared <- 1 - (ss_residual / ss_total)
print(paste("R-squared:", r_squared))

# Visualisasi Pentingnya Variabel
varlmpPlot(rf model)
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